BAB |11
PELAKSANAAN GADAI TANAH SAWAH DI DESA ULU LOR
KECAMATAN PRACIMANTORO KABUPATEN WONOGIRI

A. Tinjauan Umum tentang Kabupaten Wonogiri
1. Letak Geografis

Kabupaten Wonogiri terletak pada posisi antaf827 sampai 815’
Lintang Selatan (LS) serta antara YD sampai 11118 Bujur Timur (BT)
dengan luas wilayah kurang lebih 182.236,0236 Heldiau 5,59% dari luas
wilayah Provinsi Jawa Tengah dengan panjang gamgap7,6 km. Kecamatan
yang paling luas di Kabupaten Wonogiri adalah Keatam Pracimantoro dengan
luas wilayah 14.214,3 Hektar sedangkan Kecamatag yaling sempit adalah
Kecamatan Puhpelem yang memiliki luas wilayah 3 H6Rtar.

Jarak Kecamatan yang terjauh dari Ibukota Kabup¥fenogiri adalah
Kecamatan Paranggupito yaitu 68 km dan Kecamatary yardekat adalah
Kecamatan Selogiri dengan jarak 6 km dari Ibukatdwpaten. Posisi Kabupaten
Wonogiri sangat strategis karena terletak di sébeéémggara Provinsi Jawa
Tengah dan diapit oleh Provinsi Jawa Timur dan iRsbvDaerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) yang memungkinkan berinteraksi giam kedua provinsi

tersebut.
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Adapun secara administrasi, wilayah Kabupaten Wwonderbatasan
dengan :
- Sebelah Timur dengan Kabupaten Ponorogo, Kabopdfgetan dan
Kabupaten Pacitan yang ketiganya merupakan wil&yatinsi Jawa Timur.
- Sebelah Selatan dengan Samudera Indonesia.
- Sebelah Barat dengan Provinsi Daerah Istimeagyakarta.

- Sebelah Utara dengan Kabupaten Karanganyakaampaten Sukoharijo.

2. Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian penduduk berdasarkan jenis pekedari total jumlah
penduduk sebanyak 30,08% penduduk Kabupaten Wor@gmata pencaharian
sebagai petani, sedangkan 34,47% bekerja padagbldandiantaranya meliputi
jasa-jasa (tukang cukur, tukang batu, tukang jakemata rambut, tukang kayu dan
lain-lain), buruh harian (buruh harian lepas, butai, buruh perkebunan, buruh
nelayan, buruh peternakan dan lain-lain), pembamtiah tangga, seniman, tabib
dan sisanya sebesar 35,45% bermata pencaharigadgtainnya.

Mata pencaharian penduduk terdiri dari berbagaird seperti pertanian,
peternakan, pertambangan, perdagangan dan perikBaaat di lihat dari hasil

yang telah dicapai, antara lain :
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A. Pertanian dan perkebunan
Tanaman komoditas yang dihasilkan di bidang peataantara lain :
1. Ubi Kayu
Ubi kayu merupakan sektor pertanian yang tersdbdb Kecamatan
di Kabupaten Wonogiri dengan luas tanam mencap&i391Ha dengan
produksi 1.014.337 ton per tahun dan produktivita8.80 kwintal per Ha.
2. Padi Sawah
Areal tanaman padi yang tersedia di wilayah Kabempat/onogiri
sebesar 49.271 Ha dan tersebar di 24 Kecamatan28aKecamatan
kecuali Kecamatan Paranggupito dengan produkssael2®5.335 ton per
tahun dan produktivitas rata-rata 55.59 Han/
3. Jagung
Areal tanaman jagung tersebar di 25 Kecamatan dehges areal
66.530 Ha, produksi sebesar 361.900 ton per talam poduktivitas
54.84 kwintal per Ha.
4. Kedelai
Areal tanaman kedelai tersebar di 25 Kecamatan atethgas areal
26.096 Ha, produksi sebesar 33.470 ton per taharpoaduktivitas 12,74
Kwintal per Ha.
B. Peternakan
Di Kabupaten Wonogiri, pada tahun 2009 petiean memiliki potensi
besar untuk dijadikan pilihan investasi. Populasbésar adalah ternak sapi.

Pada tahun 2009 populasinya mencapai 155,505 ekor.
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C. Perdagangan dan Jasa
Sarana perdagangan, tersedia 2 buah Shopping Céltrbuah pasar
swalayan, 6 Pasar Grosir, 26 buah pasar TradisiéB8dPasar Lokal, 15 buah
pasar hewan, dan 1 unit Tempat Pelelangan Ikan).(TBtuk fasilitas
perbankan, terdapat 3 Bank Pemerintah, 6 Bank &wessional, dan 3 Bank
Milik Pemerintah Daerah serta 49 Lembaga KeuangakroM Sedangkan
untuk prasarana akomodasi, terdapat 18 buah henegjifpapan.
D. Perikanan
Di Kabupaten Wonogiri, total produksi budidayaik@nan pada tahun
2009 mencapai 1,069,519 kg. Sementara produkskgrem tangkap pada
tahun yang sama mencapai 1,029,287 kg.
E. Pertambangan
Hasil Pertambangan di Kabupaten Wonogiri yang mphadalah Galena
(Timbal dan Seng) dengan produksi 200 ton, Kal€i0@ ton, Andesit 5.000
ton, Tras 1.500 ton, Batu Gamping 8.000 ton, Tdnah6.000 ton dan Batu

pasir sebanyak 3.000 ton sampai dengan Semeatauri 2010.

3. Kehidupan Sosial Penduduk Kabupaten Wonogiri (Deafgg

Kondisi demografi di suatu wilayah biasanya dipengaoleh perubahan
tingkat kelahiranfértilitas), tingkat kematiannfortalitas) dan meningkatnya arus
perpindahan antar daerahigrasi).

Kabupaten Wonogiri yang terbagi atas 25 Kecamatamifiki luas

wilayah maupun jumlah penduduk yang berbeda-bedanlah penduduk
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Kabupaten Wonogiri sampai tahun 2010 (Semesterencapai 1.242.967 jiwa
yang tersebar di 25 kecamatan yang ada. Jumlalugekdang terbesar terdapat
di Kecamatan Wonogiri. Adapun jumlah penduduk yderkecil terdapat di
Kecamatan Paranggupito. Tingginya jumlah penduduKetamatan Wonogiri
sangat dipengaruhi oleh statusnya sebagai ibukataupaten serta banyaknya
sarana sosial ekonomi maupun kesehatan yang berdiri

Berdasarkan data yang diterima, kepadatan penduldakupaten
Wonogiri mencapai 678 jiwa/km Kepadatan penduduk tersebut masuk dalam
klasifikasi sedang. Dari klasifikasi kepadatan pehdk juga dapat diketahui
bahwa tiga kecamatan yang mempunyai klasifikasa#etan penduduk tinggi
adalah Kecamatan Jatisrono, Kecamatan SelogirKdaamatan Wonogiri.

Tingkat pertumbuhan penduduk sampai tahun 2010 €Seml1) cukup
rendah, yaitu mencapai 0,006%. Terjadinya fenomegrdaumbuhan penduduk
yang cukup rendah ini karena rendahnya fertilitas chortalitas akibat proses
pembangunan baik di bidang kesehatan, ekonomi ialsogupun keluarga
berencana.

Migrasi Jumlah penduduk dari tahun ke tahun didasiiroleh jumlah
penduduk keluar yang lebih besar yaitu pada tald@d6 Zebanyak 1.879 orang
dan pada tahun 2010 (Semester |) sebanyak 1.9%8),0sdangkan jumlah
penduduk yang masuk pada tahun 2006 hanya 1.298 dan pada tahun 2010
(Semester 1) sebanyak 1.380 orang. Berdasarkakatingendidikannya jumlah
penduduk Kabupaten Wonogiri sampai dengan tahur® 28ébagian besar

berpendidikan SD/MI sebanyak 461.546 (37,38%). Masindahnya tingkat
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pendidikan penduduk Wonogiri memacu Pemerintah Katen Wonogiri untuk
meningkatkan sektor pendidikan.

Berdasarkan hasil registrasi penduduk pada tahQ8 ROnlah penduduk
sebanyak 1.212.677 jiwa sedangkan sampai akhimbDiEsember tahun 2009
sebanyak 1.234.880 jiwa, atau mengalami tingkatupgsuhan sebesar 0%2
dengan proporsi terbanyak adalah penduduk padaantsa 26 — 60 tahun yaitu
sebanyak 50,55% dari total jumlah penduduk. Ber#asatamatan pendidikan
terbanyak adalah tamat sekolah dasar/sederajat seliianyak 37,38% dari total

jumlah penduduk, sehingga tingkat pendidikan peokudasih relatif rendah.

B. Praktek Gadai Tanah Sawah di Desa Ululor Kecamatan Pracimatoro
Kabupaten Wonogiri
1. Akad Gadai Tanah Sawah
Pada praktek pelaksanaan gadai tanah sawah di Daeka Kecamatan
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri biasanya menggunallaa akad dan
tergantung dari kesepakatan awal antara penggeatan) dan penerima gadai
(murtahin). Gadai yang ada di Desa Ululor Kabupaten Wonagjitara lain :
- Gadai Tahunan
Gadai tahunan merupakan proses gadai tanah samatarhin dan
murtahin dengan jaminan tanah sawah. Proses pelaksanadnganya
dilakukan selama 5 tahun atau lebih tergantung Kesepakatan antara
rahin danmurtahin berdasarkan nilai nominal yang akan dibutuhkain ole

rahin. Dalam pelaksanaan gadai ini, hasil tanah sawab gayadaikan akan
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dinikmati olehmurtahin. Apabila telah sampai pada jangka waktu perjanjian

maka secara otomatis kepemilikan tanah sawah ad@mbdi lagi kerahin.

Skema Keterangan Pelaksanaan Gadai Tanah Sawghnd&istem

Gadai Tahunan :

1.

Rahin mendatangmurtahin untuk minta fasilitas pembiayaan dengan
membawamarhun (barang jaminan yang dapat dimanfaatkan atau
dikelola) yang akan diserahkan kepaalatahin.

Murtahin melakukan pemeriksaan yaitu dengan cara mena&syah
barang jaminan dan dalam jangka pelaksanaan gadféahin juga
memperhitungkan hasil tanah sawah yang akan dgtersklama
proses gadai berlangsung.

Setelah semua persyaratan terpenuhi mmalkdahin danrahin akan
melakukan akad perjanjian di depan aparat desa.

Selanjutnya setelah perjanjian dilakukan, makartahin akan
memberikan sejumlah pinjaman uang yang jumlahnieksir sesuai
dengan perhitungan barang jaminan dan hasil paaeraht sawah
dalam beberapa tahun ke depan.

Mekanisme Pelaksanaan Penggadaian Tanah Sawata, lama
Kategori barang yang digadaikan dalam akad inigddakemua jenis
barang yang dapat dimanfaatkan/ dikelola. Baik b&rupa barang
bergerak maupun barang tidak bergerak. Sedangkamdd&ergerak
misalnya kendaraan, barang-barang elektronik, dam debagainya.

Adapun jenis barang yang tidak bergerak adalathtdaa pekarangan.



55

Pembatasan untuk penelitian ini hanya pada tanafahsagar bisa

membahas lebih menyeluruh dan mengingat sebagigar penduduk

yang bermata pencaharian sebagai petani dan luaanga sawah
yang ada di Desa Ululor Kecamatan Pracimantoro

. Prosedur penaksiran barang gadai

Penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadgisgsuai dengan

Syariah Islam pada dasarnya sama dengan Perum dfagaghng

sekarang ini berlaku. Yaitu mensyaratkan adanyggrahan barang

sebagai jaminan utang. Pelaksanaan gadai di Ddgkor lecamatan

Pracimantoro Kabupaten Wonogiri telah lama terfah dari dahulu

pelaksanaan gadai telah menggunakan tanah sawalyasdiarang

jaminan. Hal ini digunakan untuk menjaga rasa gafercaya dan
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan anteahin danmurtahin
dari awal pelaksanaan gadai dan sampai pelaksayedai selesai..

Besar kecilnya jumlah pinjaman yang diberikan kepaahin

tergantung dari nilai taksir barang setetalrtahin menaksir, menilai,

barang tersebut. Adapun pedoman penaksiran yangpdedarang
tidak bergerak antara lain :

a. Murtahin bisa meminta informasi ataupun ataupun sertifikat
tanah/pekarangan kepada rahin untuk mengetahuiazamibimum
mar hun.

b. Murtahin dapat melihat langsung atau tidak langsung kondisi

marhun ke lapangan.
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c. Murtahin melakukan pengujian kualitasarhun/ barang jaminan
dan mencari data pembanding dengan harga tanaln $awaang
ada di lokasi Desa Ululor Kecamatan Pracimantordugaten
Wonogiri dan juga memperhitungkan nilai panen dajamgka
waktu gadai yang akan di ambil oledhin.

d. Murtahin menentukan nilai taksir.

3. Prosedur Pemberian Kredit Gadai

Prosedur untuk memperolen dana pinjaman gadai tiseg&ulit

memperoleh dana pinjaman di Bank. Dan untuk menhgerdana

pinjaman gadai bagi masyarakat yang membutuhkam aeagat
sederhana dan cepat. Sedangkan prosedur mendagatkapinjaman
dari Gadai Tanah Sawah adalah sebagai berikut :

a. Rahin datang langsung kenurtahin dan menyerahkan barang
(Sertifikat tanah) yang akan dijadikan jaminan dang
menunjukkan surat bukti diri seperti KTP.

b. Barang jaminan tersebut diteliti olehurtahin dengan cara
meninjau dan menghitung nilai pasaran tanah yangn ak
digadaikan untuk ditaksir, dalam jangka peminjanmaurtahin
juga akan menghitung hasil panen yang akan diteasitikeh tanah
sawah yang akan digadaikan tersebut dan selanjnteyetapkan
harganya. Berdasarkan taksiran yang diboattahin, ditetapkan
besarnya uang pinjaman yang dapat diterima adbin. Besarnya

nilai uang pinjaman yang diberikan lebih kecil daaida nilai pasar
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dari barang yang digadaikan. Hal ini ditempuh gum@ncegah
munculnya kerugian.

c. Selanjutnya, pembayaran uang pinjaman dilakukartahin tanpa
ada potongan biaya apapun kecuali biaya atas mayarsgy
digunakan dalam perjanjian gadai tanah sawah seedwanan
tersebut.

Sedangkan prosedur pemberian pinjaman gadai leésnya
dapat dilihat pada skema sebagai berikut :

@ Permohonan dan penyerahan b@r{ Murtahin
(sertifikat tanah sawah) L T

-

Penetapan
L Jumlah Pinjame
Pencairan ( -

R Penerimaan
Hasil Gada

- Gadai Lepas
Gadai Lepas merupakan proses gadai tanah sawafla aaitin dan
murtahin dengan jaminan tanah sawah. Proses pelaksanaan tgadh
sawah secara lepas ini biasanya dilakukan deng&anisene pembayaran
bunga yang dilakukan setiap bulannya kepamatahin, hasil panen dari

sawah yang digadaikan sepenuhnya masih menjadt rafiin.

Sedangkan untuk lebih jelasnya mengenai akad tgrsktpat dilihat pada

Gambar sebagai berikut :

N Permohonan dan penyerahan bg[ Penaksir ]

[ Rahin
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(sertifikat tanah sawah) i

Penetapan Jumlah
Pinjaman+Bunga Yang
akan Dibayar per Bulan

Pencairan ¥ 1

Penerimaan
Hasil Gade

Skema Keterangan Pelaksanaan Gadai Lepas :

. Rahin mendatangimurtahin untuk meminta fasilitas pembiayaan
dengan membawaarhun (jaminan yang dapat dimanfaatkan/dikelola
ataupun tidak dapat dimanfaatkan/dikelola) yangnakisserahkan
kepadamurtahin.

. Murtahin melakukan pemeriksaan termasuk juga menaksir harga
barang jaminan yang diberikan olethin sebagai jaminan utangnya
serta menghitung besarnya bunga yang akan dibayaskeh rahin
setiap bulannya sampai jangka waktu gadai selesai.

. Setelah semua persyaratan terpenuhi, makmtahin dan rahin
melakukan akad perjanjian di depan aparat desa.

. Selanjutnya, setelah akad dilakukan makatahin akan memberikan
sejumlah pinjaman uang yang diinginkan olehin dan jumlahnya
disesuaikan dengan nilai taksir barang (dibawadi j@iminan).

. Setelahrahin menerima sejumlah uang pinjaman daartahin, maka
selanjutnya akan melakukan negosiasi (kesepakatieenbali
mengenai barang yang digadaikan tersebut, yaitikadpdarang
tersebut akan dikelola/dimanfaatkan atau tidaka didak dilakukan

pengelolaan bersama, maka setiap bulannya rahiib wagmbayar
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bunga dan pokok pinjaman yang telah ditentukanwdil gerjanjian.
Jika barang gadaian tersebut disepakati untuk a&elmaka
selanjutnya akan ditentukan mengenai siapa yang akangelola
(sesuai kesepakatan), dan selanjutnya baru dilakukkad
pemanfaatan barang gadaian tersebut (akad sesusibarangnya),
dan hasilnya akan dibagi bersama. Dalam pelaaksayaadi Desa
Ululor Kecamatan Pracimanoro Kabupaten Wonogirakélp terjadi
kesepakatan untuk tanah dikelola bersama dan pasin dibagi
sesuai kesepakatan awal yang telah ditentukan, nahkatidak perlu
membayar bunga, dan mengenai pengurangan pokolanynj
sewaktu-waktu dapat dilakukan olehurtahin apabila hasil panen
meningkat dan melebihi perkiraan awal. Biasanya hdl ini terjadi
makarahin danmurtahin akan melakukan musyawarah bersama untuk
penyelesaian hal ini.

Mekanisme Pelaksanaan Gadai Lepas dalam Pelaksanda Desa

Ululor Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri :

1.

Kategori Barang Gadai

Kategori barang yang digadaikan dalam akad inisgddakemua jenis
barang yang dapat dimanfaatkan atau dikelola. Baikerupa barang
bergerak maupun barang tidak bergerak. Sedangkamddergerak
misalnya kendaraan, barang-barang elektronik dam dabagainya.
Adapun jenis barang yang tidak bergerak adalathtdaa pekarangan.

Dan peneliti lebih mengkhususkan pada barang ggalag berupa
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barang tidak bergerak yaitu tanah sawah yang ad@eda Ululor
Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri.

. Ketentuan Bagi Hasil

Pada hakikatnya bagi hasil yang dibagikan daland &kiaadalah dari
keuntungan bersih pihak yang diamanati untuk memgeusaha
(rahin) yang sesuai dengan permohonannya. Artinya, kegatu
tersebut setelah dikurangi biaya-biaya pengelolamerti halnya
biaya operasional maupun biaya non operasionaari§g@n mengenai
ketentuan presentase bagi hasil dari pengelolaanhauadalah sesuai
dengan kesepakatan kedua belah pihak. Apabila iyemgelola pihak
rahin, 70% untukrahin dan nisbah 30% untukrtahin, hal ini
ditempuh oleh karena pihakahin adalah pihak pengelola usaha.
Sedangkan bagnurtahin adalah pihak penyandang dana. Selain bagi
hasil dari usahaahin yang telah didanai oleimurtahin, kedua belah
pihak tersebut juga masih akan mendapatkan bagil fuzsi
pemanfaatan/pengelolaan barang jaminaarifun). Mengenai siapa
yang berhak mengelolmarhun tergantung dari kesepakatan kedua
belah pihak. Apabila yang mengelola barang gadtaesebut adalah
murtahin, maka nisbah yang dibagikan, misalnya 30% untukiahin
dan 70% untukahin. Bagi hasil yang diterimanurtahin merupakan
upah dari pengelolaan dan pengganti biaya adnasistrserta
cadangan adanya resiko kerugian. Sedangkan bagn adalah

pemilik barang yang sah. Sedangkan ketentuan basji tersebut
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diatas tidak mutlak dan bergantung pada kesepaketdna belah

pihak pada awal perjanjian.

. Prosedur Penaksiran Barang Gadai

Besar kecilnya jumlah pinjaman yang diberikan kepathsabah,

tergantung nilai taksir barang setefairtahin menilai barang tersebut.

Murtahin sebaiknya orang-orang yang sudah mempunyai keadidia

pengalaman khusus dalam melakukan penaksiran bheaagg yang

akan digadaikan. Adapun pedoman penaksiran baradgian yang
berupa barang tidak bergerak antara lain :

a. Murtahin meminta sertifikat tanah/pekarangan kepeatan untuk
mengetahui gambaran umum mengemneaihun.

b. Murtahin dapat melihat langsung atau tidak langsung kondisi
marhun di lapangan.

c. Murtahin melakukan pengujian langsung kualitagrhun dengan
cara mencari data harga tanah sebanding yang la¢atielengan
lokasi tanah sawah yang akan digadaikan.

d. Murtahin menentukan nilai taksir beserta bunga yang harus

dibayarkan.

. Prosedur Pemberian Kredit Gadai

Prosedur untuk memperoleh dana pinjaman secara tggdes tidak

sesulit memperoleh dana pinajaman di bank, dankumiemperoleh
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dana pinjaman bagi masyarakat yang mebutuhkan aaamgat

sederhana dan cepat. Sedangkan prosedur mendagatkapinjaman

dari gadai lepas adalah sebagai berikut:

a. Rahin ke murtahin dan menyerahkan barang yang akan dijadikan
jaminan (sertifikat tanah) dengan menunjukkan simaitti diri
seperti KTP.

b. Sebelum proses gadai berlangsung maligtahin akan datang ke
tanah sawah yang akan digadaikan. Hal ini bertujuatuk
menaksir dan metetapkan harganya. Berdasarkanraakgang
dibuat murtahin, ditetapkan berdasarkan uang pinjaman yang
diterima olehrahin. Besarnya nilai uang pinjaman yang diberikan
lebih kecil daripada nilai pasar dari nilai tanadng digadaikan.
Hal ini ditempuh guna mencegah adanya resiko karugi

c. Setelah rahin mendapatkan fasilitas pinjaman, maka untuk
mengarahkan agaahin berhasil dalam usahanyartahin akan
memantau baik secara langsung maupun tidak langkepgda
usaha yang dilakukan olehhin.

d. Selanjutnya, pembayaran uang pinjaman dilakukay ocamtahin
tanpa ada potongan biaya apapun kecuali biaya peagg
materai untuk pelaksanaan akad perjanjian. Sedangkasedur

pemberian pinjaman dalam akad ini dapat dilihagpgaimbar.

Rahin Permohonan dan penyerahan b@f Penaksir ]
Aﬁj (sertifikat tanah sawah) T

Penetapan
Jumlah Pinjame
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v
Pencairan f Penerimaan
'L Hasil Gadz

2. Masyarakat yang Melakukan Gadai Tanah Sawah

Berdasarkan hasil wawancara dengan pejabat kecasetiampat, hampir
seluruh warga Desa Ululor Kecamatan Pracimantoroupad&an pelaku dari
pelaksanaan gadai tanah sawah. Baik selvagai maupunmurtahin. Mengingat
sebagian besar penduduk Desa Ululor Kecamatan nfaatdro berprofesi
sebagai petani dan terdapat banyaknya tanah sadah hujan yang merupakan
aset sekaligus benda tidak bergerak yang dijadikata pencaharian penduduk
sekaligus sebagai barang berharga yang dimiliki abasing-masing warga. Hal
ini diperkuat dengan adanya keterangan dari BapafahL Subagyana, bahwa
gadai tanah sawah yang ada di Desa Ululor Kecanftacimantoro telah ada
sejak zaman dahulu dan kurang dapat dipastikamkpmeses gadai tanah sawah
ini telah ada dan mulai dilakukan oleh pendudukDéisa Ululor Kecamatan

Pracimantoro Kabupaten Wonogiri.

3. Berakhirnya Gadai
Berakhirnya gadai secara tahunan adalah ketikauwpé&tjanjian yang
telah ditentukan telah habis maka murtahin se@argsung wajib menyerahkan

marhun kepada rahin. Hal ini biasanya di lakukanddpan aparat desa.



64

Sedangkan untuk gadai secara lepakin juga mempunyai kewajiban untuk
melakukan pelunasan uang pinjaman yang telah mi¢erPada dasarnya, dalam
gadai secara lepas, apabikhin tidak dapat melunasi kewajibannya sebelum
pada waktu yang telah ditentukan atau harus menurggat jatuh tempo
pelunasan. Pelunasan uang pinjaman oleh nasababdproya adalah sebagai
berikut:

a. Rahin membayarkan uang pinjaman kepadartahin disertai dengan
bukti surat gadai.

b. Barang yang berupa sertifikat tanah akan disiapkaimmurtahin.

c. Barang yang digadaikan dikembalikan obehrtahin kepadarahin dan
pelaksanaanya dilakukan di depan aparat desa amemighindari hal-hal
yang tidak diinginkan.

Sedangkan prosedur pelunasan uang pinjaman temapat dilihat pada

skema sebagai berikut :

[ Rahin | S Murtahin
) Pelunasan L

A v

[ Informasi }
Pelunasa

- v

Murtahin

menyerahkan
sertifikatmarhun

Apabila rahin tidak dapat melunasi utangnya kepadartahin, maka
murtahin berhak menjuamarhun (barang gadaian) pada saat jatuh tempo, ini

dibolehkan dengan ketentuan :
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. Murtahin harus mencari tahu dulu keadaahin (mencari tahu penyebab
belum melunasi utang).

. Dapat memperpanjang tenggang waktu pembayaran.

. Jikamurtahin benar-benar membutuhkan uang dalnin belum melunasi
utangnya, makamurtahin boleh memindahkan barang gadai kepada
murtahin lain dengan seijimahin.

. Apabila ketentuan di atas tidak terpenuhi, makatahin akan menjual

barang gadai dan kelebihan uangnya dikembalikaadaahin.



